BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari Hasil Penelitian yang telah diuraikan, maka diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Dari Hasil penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan
Pajak Daerah Kota Bandung adalah semakin banyaknya tempat-tempat
seperti hotel, restoran, tempat hiburan di Kota Bandung. Hal ini terkait
dengan pembangunan yang terus digalakan oleh Pemerintah Kota
Bandung, sehingga semakin banyak pula potensi pajak yang dapat
dipungut sebagai Objek Pajak Daerah. Dengan adanya pembangunan
tersebut pajak lainnya seperti Pajak Parkir, Pajak Reklame dan
Penerangan Jalan Umum mengalami peningkatan dengan adanya
pembangunan tersebut.

Jumlah target pajak setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun. Hal ini juga berdampak pada realisasinya yang
semakin besar dan cenderung selalu melebihi dari target yang telah
ditetapkan. Hal tersebut dapat dilihat dari:

Tahun 2002  realisasi  pajak  melebihi  target  sebesar
Rp.792.000.000,00, tahun 2003 realisasi pajak melebihi target sebesar
Rp.2.800.000.000,00, tahun 2004 realisasi pajak melebihi target

sebesar Rp.4.750.000.000,00, sedangkan pada tahun 2005 realisasi
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5.2 Saran

pajak melebihi target sebesar Rp.7.667.000.000,00. Hal ini
menandakan bahwa Pemerintah telah berhasil dalam upaya
peningkatan Pendapatan Daerah sehingga pembangunan dapat terus
dilaksanakan.

Perbedaan antara target penerimaan Pajak Daerah dengan realisasi
penerimaan Pajak Daerah Kota Bandung dari hasil penelitian dengan
menggunakan Uji Paired Sample T-test, dengan tingkat kepercayaan
0,95% dan tingkat signifikansi 0,05% dengan 28 sampel menunjukkan
tidak perbedaan yang signifikan antara target dengan realisasi
penerimaan Pajak Daerah. Hal ini dapat dilihat dari Asymp. Sig
(Asymptotic Significance) 0,948 atau probabilitas diatas 0,05. Dengan
demikian simpulan yang didapat adalah: tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara Target Penerimaan Pajak Daerah dengan Realisasi

Penerimaan Pajak Daerah.

1. Berdasarkan dari hasil pengamatan penulis terdapat kelemahan
dalam pemungutan pajaknya dimana belum semua Wajib Pajak
yang berpotensi telah dipungut pajaknya. Hal ini dapat terlihat dari
jumlah Pajak Daerah yang kenaikannya setiap tahun tidak
menunjukkan hasil yang cukup signifikan. Dari hasil wawancara
penulis  terdapat pungutan-pungutan liar yang semakin

memberatkan Wajib Pajak sehingga membuat pemungutan pajak
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mengalami kendala. Karena Wajib Pajak merasa pajak yang
diterapkan terlalu tinggi. Saran Penulis agar pungutan liar tersebut
segera ditertibkan dengan cara berkoordinasi dengan Wajib Pajak
agar melaporkan tindakan tersebut. Dan melakukan upaya Hukum
terhadap hal semacam ini terhadap pihak-pihak yang melakukan
penyimpangan tersebut.

. Mendata para Wajib Pajak yang berpotensi karena dengan adanya
pembangunan daerah akan semakin banyak Wajib Pajak yang
berpotensi meningkatkan penerimaan sektor Pajak. Dengan cara
memberikan kemudahan bagi para Wajib Pajak tersebut dalam
mendaftar dan mengisi SPT misalnya melalui penggunaan media

Internet.
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